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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model 

pembelajaran yang ada di SMA Negeri 1 Bandar Sribawono, dengan 

tujuan agar proses belajar mengajar menjadi lebih bervariasi.maka 

demikian latar belakang penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar 

pendidikan agama islam Siswa Kelas XI Di SMA Negeri 1 Bandar 

Sribawono Lampung Timur. Serta penggunaan metode kurang variasi 

oleh guru dan pembelajaran cenderung membosankan dan berpusat 

pada guru. Maka perlu adanya metode pembelajaran yang tepat 

sehingga pembelajaran lebih menyenangkan dan siswa lebih aktif 

sengga dapat meningkatkan hasil belajar pendidikan agama islam. 

Peneliti menggunakan Model Pembelajaran Pogil (Process Oriented 

Guided Inquiry Learning) untuk meningkatkan hasil belajar 

pendidikan agama islam. 

Maka dari pemaparan latar belakang tersebut  yang menjadi 

permasalahan pada penelitian ini adalah : Apakah terdapat Model 

Pembelajaran Pogil (Process Oriented Guided Inquiry Learning) 

Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Kelas Xi Di SMA Negeri 1 

Bandar Sribawono Lampung Timur. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh Model Pembelajaran Pogil (Process Oriented 

Guided Inquiry Learning) Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Kelas 

XI Di SMA Negeri 1 Bandar Sribawono Lampung Timur 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen 

dengan desain eksperimen Quaasi Eksperimen dengan menggunakan 

dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Data peneliti 

diperoleh dari posttest dengan soal pilihan ganda untuk mengukur 

hasil belajar pendidikan agama islam. Hasil penelitian hipotesis 

menggunakan rumus uji t test di peroleh sig- ( 2-tailed) < 0,05 (α 5% ) 

berarti Ha diterima, atau jika nilai thitung> ttabel maka Ha di terima. 

Artinya terdapat pengaruh Model Pembelajaran Pogil (Process 

Oriented Guided Inquiry Learning) Terhadap Hasil Belajar Peserta 

Didik Kelas Xi Di SMA Negeri 1 Bandar Sribawono Lampung Timur 

 

Kata-Kunci : Pogil, Hasil Belajar, Pendidikan Agma Islam 
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ABSTRACT 

 

 

This research aims to develop the existing learning model at 

SMA Negeri 1 Bandar Sribawono, with the aim of making the teaching 

and learning process more varied. So the background of this research 

is the low learning outcomes of Islamic religious education for Class 

XI students at SMA Negeri 1 Bandar Sribawono, East Lampung. . As 

well as the use of less varied methods by teachers and learning tends 

to be boring and teacher-centred. So it is necessary to have 

appropriate learning methods so that learning is more enjoyable and 

students are more active so that they can improve learning outcomes 

in Islamic religious education. Researchers use the Pogil Learning 

Model (Process Oriented Guided Inquiry Learning) to improve 

learning outcomes in Islamic religious education. 

So, from the background explanation, the problem in this 

research is: Is there a Pogil Learning Model (Process Oriented 

Guided Inquiry Learning) on the Learning Outcomes of Class Xi 

Students at SMA Negeri 1 Bandar Sribawono, East Lampung. This 

research aims to determine the influence of the Pogil Learning Model 

(Process Oriented Guided Inquiry Learning) on the Learning 

Outcomes of Class XI Students at SMA Negeri 1 Bandar Sribawono, 

East Lampung. 

The type of research used is experimental research with a 

Quasi Experiment experimental design using two classes, namely the 

experimental class and the control class. Researcher data was 

obtained from a posttest with multiple choice questions to measure 

learning outcomes in Islamic religious education. The results of 

hypothesis research using the t test formula obtained sig- (2-tailed) < 

0.05 (α 5%) meaning Ha is accepted, or if the value of t> ttable then 

Ha is accepted. This means that there is an influence of the Pogil 

Learning Model (Process Oriented Guided Inquiry Learning) on the 

Learning Outcomes of Class Xi Students at SMA Negeri 1 Bandar 

Sribawono, East Lampung 

 

Keywords: Pogil, Learning Outcomes, Islamic Religion Education 
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MOTTO 

 

                        

                           

            

 

Artinya : Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu Jadi orang-

orang yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi 

saksi dengan adil. dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap 

sesuatu kaum, mendorong kamu untuk Berlaku tidak adil. Berlaku 

adillah, karena adil itu lebih dekat kepada takwa. dan bertakwalah 

kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu 

kerjakan.( QS Al-Maidah : 8 )
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
1 Al-quran Dan Terjemahannya (Jakarta Pusat:Bintang 

Indonesia,2011) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Dengan adanya Penegasan judul ini berguna untuk 

menghindari kesalahan didalam memahami maksud dari skripsi 

ini, maka perlu diberikan penegasan terhadap judul skripsi 

“Pengaruh Model Pembelajaran Pogil (Process Oriented Guided 

Inquiry Learning) Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Kelas Xi 

Di SMA Negeri 1 Bandar Sribawono Lampung Timur”. Agar 

tidak terjadi kesalahpahaman dalam memberikan interprestasi 

terhadap judul diatas maka penulis akan mempertegas istilah yang 

terkandung didalamnya, yaitu: 

1. Pengaruh  

Dalam kamus besar bahasa Indonesia, pengaruh 

berarti daya yang ada atau timbul dari suatu (orang atau 

benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau 

perbuatan seseorang.
1
 Yang dimaksud dengan pengaruh disini 

yaitu suatu dampak yang ditimbukan dari suatu perbuatan 

atau tindakan dari suatu tindakan yang dilakukan sehingga 

menimbulkan akibat dari perbuatan tersebuat berupa hasil 

yang ada. 

2. Model Pembelajaran 

Kerangka konseptual yang digunakan sebagain 

pedoman dalam melakukan kegiatan pembelajaran.
2
 Lebih 

kongkretnya dapat dikemukakan bahwa model pembelajaran 

adalah kerangka konseptual yang mendeskripsikan dan 

melukiskan prosedur yang sistematik dalam 

                                                             
1 Departemen pendidikan nasional, kamus besar bahasa indonesia, (edisi IV 

PT Gramedia Utama, Jakarta: 2008), h.1045 
2 Muhamaad Faturohman, Model-Model Pembeljaran Inovatif . Jogjakarta: 

Ar-Ruzz Media (2015), h.29 
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mengorganisasikan pengalaman belajar dan pembelajarn 

untuk mencapai tujuan tertentu dan berfungsi sebagai 

pedoman dalam perecanaan pembelajaran bagi para pendidik 

dalam melaksanakan aktivitas pembelajaran 

3. Pogil (Process Oriented Guided Inquiry Learning 

Pogil (Process Orinted Guided Inquiry Learning) 

merupakan model dengan pendekatan konstruktivis yang 

menggali pengetahuannya sendiri dengan bimbingan guru 

sebagai fasilitator. Model ini juga bersifat kooperatif dengan 

strategi belajar membentuk peserta didik menjadi anggota 

kelompok kecil yang tinggat kemampuannya berbeda. 

Dimana dalam menyelesaikan tugas kelompoknya setiap 

anggota harus saling membantu untuk memahami materi 

pelajaran tersebut..
3
 

4. Hasil belajar 

Perubahan perilaku dan kemampuan secara 

keseluruhan yang dimiliki oleh siswa setelah belajar, yang 

wujudnya berupa kemampuan kognitif, afektif dan 

psikomotorik yang disebabkan oleh pengalaman
 4

  

Keberhasilan dalam proses belajar mengajar dapat dilihat dari 

hasil belajarnya. Apabila hasilnya bagu maka bisa dikatakan 

bahwa proses pelajarnya bagus, begitu juga sebaliknya 

apabila hasil belajarnya kurang emuaskan maka perlu 

diperbaiki proses belajarnya agar bisa mendapatkan hasil 

yang layak.  

5. Peserta didik  

Salah satu komponen yang menempatkan posisi sentral 

dalam proses belajar mengajar dimana didalam proses 

tersebut, mereka ingin mencapai tujuan dan cita cita dengan 

optimal. Peserta didik merupakan satu faktor penting dalam 

                                                             
3 sjoni, dkk. Pembelajaran visioner: perpaduan Indonesia-Malaysia. 

Yogyakarta: Pustaka Pelajar (2007) 
4 Dr. Kunandar, Penelitian Autentik (Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik 

Berdasarkan Kurikulum). Jakarta: PT Rajarafindo Persada (2013) h. 62 
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dunia pendidikan dan untuk berjalanya sister belajar-

mengajar.  

6. SMA Negeri 1 bandar Sribawono Lampung  

SMA Negeri 1 bandar Sribawono Lampung adalah 

suatu lembaga Pendidikan Formal pada jenjang menengah 

kejuruan, dimana SMA Negeri 1 Bandar Sribawono Lampung 

Timur adalah tempat atau wadah dimana penulis akan 

melakukan penelitian tentang “Pengaruh Model Pembelajaran 

Pogil (Process Oriented Guided Inquiry Learning) Terhadap 

Hasil Belajar Peserta Didik Kelas Xi Di Sma Negeri 1 Bandar 

Sribawono Lampung Timur”. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Salah satu upaya yang dapat meningkatkan kualitas 

kehidupan manusia pada saat ini dan yang akan datang adalah 

pendidikan, sebab melalui pendidikan, manusia memperoleh 

pengalaman yang bermkna bagi dirinya, sehingga dapat 

mengembangkan pola berpikir dan berbagai potensi yang 

dimilikinya, serta mempunyai pandangan untuk mewujudkan 

harapan untuk kehidupan yang lebih baik
5
 

Pendidikan merupakan faktor kebutuhan dasar setiap 

manusia yang memiliki peran penting untuk memajukan suatu 

negara, yakni dalam usaha mewujudkan kualitas sumber daya 

manusia yang baik, melalui kegiatan bimbingan dan proses 

pembelajaran
6
 Pendidikan pada dasarnya merupakan suatu upaya 

pedagogis untuk menstranfer sejumlah nilai yang dianut oleh 

masyarakat suatu bangsa kepada sejumlah subjek didikan melalui 

                                                             
5 Median Kusumahati, „Keefektifan Modal Course Revie Horay Terhadap 

Hasil Belajar Ips‟, Journal Of Elementary Education, 3.2 (2014), 1-6 
6 Dwi Purnomosari, J S Sukardjo, And Sri Martini, „Penerapan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Tgt (Teams Games Tournament) Dilengkapi Kartu 

Destinasi untuk Meningkatkan Kreativitas dan Hasil Belajar Siswa Pada Materi 
Pokok Kolid kelas xi Sma Negeri 2 Sukohartjo Pada Semester Genap Tahun Ajaran 

2012/2013‟ 3.2 (2014), 59-66 
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proses pembelajaran.
7
 Peserta didik dapat menumbuh 

kembangkan potensi-potensi kemanusiaannya melalui pendidikan
8
 

Di dalam sebuah negara mustahil negara itu akan maju 

tanpa adanya pendidikan dan untuk mencapai suatu tujuan dari 

pendidikan itu maka di butuhkan seorang guru yang kompoten 

dalam bidangnya.
9
 Untuk menjadi manusia yang lebih dituntut 

memiliki ilmu pengetahuan yang luas dan ilmu itu bisa didapatkan 

dari pendidikan, sebab orang yang berilmu akanmemiliki derajat 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan orang yang tidak berilmu 

hal ini sesuai dengan yang terdapat dalam: QS. Al-Mujadalah ayat 

11. 

                       

                        

                      

Artinya : Hai orang-orang beriman apabila dikatakan 

kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majlis", maka 

lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. 

Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah, 

niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 

beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 

kerjakan. (Qs. Al-Mujadilah 58:11)10 

 

Dalam ayat tersebuat dapat dijelaskan bahwa orang yang 

beriman, berilmu mendapatkan kedudukan lebih tinggi 

dibandingkan orang yang tidak berilmu sesuai dengan derajat 

ilmunya. Karena, pendidikan dapat mengubah kualitas hidup, 

                                                             
7 Chairul Anwar, hakikat manusia dalam pendidikam sebuah tinjauan 

filosofis, (Yogyakarta: Suka Press, 2014), h. 64 
8 bid, h. 65 
9 Tarzan Purnomo Teguh Budi Raharjo Eko Saputro, Mphamad Nur, 

„Copyright © 2017 JSEP Https://Journal.Unpak.Ac.id/Index.Php/Jsep‟, Jouenal Of 
Science Education And Practice, 1 (2017), 20-31. 

10 l-quran Dan Terjemahannya (Jakarta Pusat: Bintang Indonesia, 2011). 
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sumber daya manusia yang berkualitas menandakan semakin baik 

tingkat pendidikannya, untuk menjaga kualitas pendidikan maka 

diperlukan beberapa cara diantaranya, pembaharuan kurikulum
11

 

pembaharuan kurikulum harus dilakukan oleh pemerintah agar 

mutu pendidikan di Indonesia dapat terus meningkat dan 

berkualitas. 

Model pembelajaran merupakan kerangka konseptual 

yang digunakan sebagai pedoman dalam melakukan kegiatan 

pembelajaran. Lebih kongkretnya dapat dikemukakan bahwa 

model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang 

mendeskripsikan dan melukiskan prosedur yang sistematik dalam 

mengorganisasikan pengalaman belajar dan pembelajaran untuk 

mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman 

dalam perencanaan pembelajaran bagi para pendidik dalam 

melaksanakan aktivitas pembelajaran
12

 

POGIL adalah model pembelajaran inkuiri yang 

berorientasi proses dan berpusat pada siswa, yang didesain dengan 

kelompok kecil yang berinteraksi dengan instructor atau guru 

sebagai fasilitator.
13

 POGIL merupakan model pembelajaran yang 

menekantakan pada komponen proses dan isi dari pembelajaran, 

komponen proses mencangkup bgaimana menerima, menerapkan, 

dan mengenghasilkan pengetahuan dari proses belajar, komponen 

isi merupakan struktur dari ilmu pengetahuan itu sendiri. 

Pembelajaran pada model POGIL dilakukan secara berkelompok 

dengan pemilihan kelompok secara heterogen
14

 

Hasil belajar adalah terjadinya perubahan tingkah laku 

pada seseorang yang belajar, misalnya dari yang tidak mengerti 

                                                             
11 Purnomosari, Sukardjo, And Martini. Op Cit 
12 Muhammad Faturohman, Model-Model Pembelajaran Inovatif (Jogjakarta: 

Ar-Ruzz Media, 2015). H.29 
13 Dwi Retno Cahyaningrum, Muktiningsih Nurjayadi, and Arif Rahman, 

„Pengembangan EModule Kimia Berbasis POGIL (Process Oriented Guided Inquiry 
Learning) Pada Materi Reaksi Reduksi-Oksidasi Sebagai Sumber Belajar Siswa‟, 

Riset Pendidikan Kimia ARTICLE, 7.1 (2017), 61. 
14 Yayik Farida Dan Muchlis, „Implementasi Model Pembelajaran Pogil 

Untuk Melatihkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Yang Memiliki Kemampuan 
Awal Berbeda Pada Materi Laju Reaksikelas Xi Sman 1 Pacet Mojokerto‟, Unesa 

Journal Of Chemistry Education Vol., 6.(2017).H.119 
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menjadi mengerti, dari yang tidak tau menjadi tau. Tingkah laku 

memiliki unsur motoris dan unsur subjektif. Unsur motoris adalah 

unsur jasmani, sedangkan unsur subjektif adalah unsur rohaniah. 

Tingkah laku manusia terdiri dari sejumlah aspek sedangkan hasil 

belajar akan tampak pada setiap perubahan pada aspek- aspek 

tersebut. Adapun aspek aspek tersebut adalah aspek pengetahuan, 

pengertian, kebiasaan, keterampilan, apresiasi, emosional, 

hubungan sosial, jasmani, etis atau budi pekerti dan sikap 

Berdasarkan pra survey, penulis melakukan wawancara 

dengan guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, 

bahwasannya informasi yang didapat yaitu hasil belajar peserta 

didik di XI Di SMA Negeri 1 Bandar Sribawono Lampung Timur 

masih rendah. Metode yang digunakan guru masih kurang 

bervariasi. Dalam menyampaikan pelajaran kepada peserta didik, 

guru lebih bnyak menggunakan metode konvensional sehingga 

pembeljaran PAI di kelas masih mengarah pada pembelajaran 

yang berpusat pada guru (teacher centered) bukan berpusat pada 

siswa (student centered) sehingga kurang melibatkan siswa. 

Siswa kurang aktif dalam peroses pembelajaran, siswa 

hanya disuruh mencatat materi pembelajaran yang sudah dicatat 

oleh guru di papan tulis, setelah itu guru menerangkan materi 

yang sudah dicatat. Sedangkan siswa hanya mendengarkan materi 

yang disampaikan oleh guru, sehingga mempelajari hanya berjalan 

satu arah saja. Potensi dan kemandirian siswa kurang berkembang 

dengan baik. Karena siswa kurang terlibat dalam peroses belajar, 

siswa hanya menerima informasi dari guru dan kurang 

mengeksplor apa yang ada didalam dirinya. 

Selain itu materi pendidikan agama islam bersifat bacaan 

dan hafalan dan lebih mengutamakan kepada pengalaman dan 

kehidupan sehari-hari siswa, sehingga dalam proses pembelajaran 

guru harus bisa mengemas materi dengan kreatif dan inovatif serta 

menyampaikan materi yang membuat siswa aktif dan dengan cara 

yang tidak membuat siswa bosan, sehingga proses belajar dapat 

menyenangkan. Apabila dalam penyampain materi guru tidak 

menggunakan variasi metode dan siswa jadi mengantuk dan hasil 
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belajar siswa akan menjadi rendah. Hal ini terlihat dari nilai 

semester peserta didik yang masih belum mencapai standar KKM 

(Keriteria Ketuntasan Minimum) yang diterapkan oleh sekolah. 

Hal ini terlihat dari hasil belajar peserta didik sebagai berikut : 

Tabel 1.1  

Hasil Ujian Akhir Semester Ganjil Pendidikan Agama 

Islam siswa Kelas XIA Dan XIC Di SMA Negeri 1 Bandar 

Sribawono Lampung Timur Tahun Pembelajaran 2021/2022 

No Kelas  Nilai Peserta didi (X) Jumlah 

X < 75 X ≥ 75 

1 XI A 16 9 25 

2 XI C 18 7 25 

Jumlah 34 16 50 

Presentase 

Ketuntasan 

68% 32% 100% 

Sumber : Daftar Nilai Hasil Ujian Akhir Semester Ganjil Tahun 

Ajaran 2021/2022 Bidang Study Pendidikan Agama Islam Kelas 

XI A Dan XI C SMA Negeri 1 Bandar Sribawono Lampung 

KKM (Kriteria Ketentuan Minimum) Mata Pembelajaran 

Pendidikan Islam di SMA Negeri 1 Bandar Sribawono Lampung 

adalah 75. Peserta didik dinyatakan lulus dalam pembelajaran 

pendidikan Agama Islam jika nilai yang diperoleh minimal 75. 

Tabel diatas menunjukan bahwa presentase ketuntasan peserta 

didik belum sesuai yang diharapkan. 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis 

tertarik untuk mengalukan penelitian dengan judul “Pengaruh 

Model Pembelajaran Pogil (Process Oriented Guided Inquiry 

Learning) Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Kelas Xi Di 

SMA Negeri 1 Bandar Sribawono Lampung Timur” 
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C. Indentifikasi Masalah Dan Batasan Maslah 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang data di atas ada sejumlah 

masalah yang dapat diidentifikasi yakni: 

a. Guru cenderung menggunakan metode konvensional, 

dimana pembelajaran bersifat teacher centered.  

b. Hasil belajar yang di peroleh siswa pada mata pelajaran 

PAI masih rendah.  

c.  Siswa merasa bosan pada waktu pembelajaran PAI.  

d. Siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran.  

e. Penggunaan Model Pembelajaran Pogil (Process 

Oriented Guided Inquiry Learning)di sekolah ini masih 

baru 

2. Batasan Masalah 

Bedasarkan identifikasi masalah yang sudah dipaparkan di 

atas, maka peneliti membatasi masalah yang akan diteliti 

secara spesifik yaitu: 

a. Penelitian hanya dilakuan pada peserta didik kelas XI 

SMA Negeri 1 Bandar Sribawono Lampung Timur  

b. Peneliti ini hanya melihat pengaruh model pmbelajaran 

POGIL terhadap hasil belajar kognitif  

c. Variabel yang diteliti pada hasil belajar hanya pada 

ranah kognitif 

 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

berdasarkan latar belakang diatas dapat dirumuskan sebagai 

berikut: “apakah terdapat pengaruh Model pembelajaran POGIL 

pada hasil belajar peserta didik SMA Negeri 1 Bandar Sribawono 

Lampung Timur?” 
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E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian penggunaan model 

pembelajaran POGIL adalah: “untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran POGIL terhadap hasil belajar peserta didik kelas XI 

di SMA Negeri 1 Bandar Sribawono Lampung Timur” 

 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan penelitian di atas, maka diharapkan 

penelitian ini dapat memberikan manfaat yaitu, sebagai berikut: 

1. Bagi guru 

Memberikan pandangan kepada guru untuk menggunakan 

model pembelajaran secara tepat dan meningkatkan kinerja 

guru dalam proses pembelajaran PAI melalui model 

pembelajaran process oriented guided inqury learning. 

2. Bagi sekolah 

a. Memberikan manfaat kepada pihak sekolah dalam 

meningkatkan hasil belajar peserta didi 

b. Memberi masukan bagi sekolah untuk melakukan 

perbaikan terhadap proses pembelajran pendidikan 

agama islam khusunya dan pelajaran lain umumnya 

c. Akan menjadi bahan pertimbangan sekolah dalam 

menentukan proses pembelajaran yang lebih baik dan 

sebagai masukan dalam usulan meningkatkan kualitas 

pendidikan 

3. Bagi Peserta Didik 

a. Membantu peserta didik lebih termotivasi dalam belajar 

b. Dengan Model pembelajaran POGIL diharapkan siswa 

dapat memahami materi tanpa merasa tertekan dan dapat 

mempermudah mengingat materi pembelajaran PAI. 

c. Diharapkan dapat Meningkatkan hasil belajar siswa PAI 

kelas XI di SMA Negeri 1 Bandar Sribawono Lampung 

Timur 
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4. Bagi Peneliti 

a. Sebagai sarana untuk mengembangkan dan 

menambahwawasan pengetahuan penulisdalam 

mempersiapkan diri sebagai calon guru. 

b. Dapat mengidentifikasikan suatu masalah secara 

sistematis. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

1. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada siswa SMA 

Muhammadiyan 3 Surabaya kelas X MIA 2 tahun ajaran 

2016/2017. Diperoleh hasil bahwa Hasil belajar siswa pada 

ranah pengetahuan dan ranah keterampilan setelah diterapkan 

model POGIL mengalami peningkatan yang dibuktikan 

dengan N-Gain
15

 

2. Penerapan model POGIL yang di lakukan pada 23 orang 

siswa kelas XI dalam penelitian ini berpengaruh signifikan 

terhadap kemampuan keterampilan berpikir kritis dan mampu 

memicu keaktifan siswa karena melalui tahapan POGIL 

pembelajaran dapat menjadi lebih menarik, Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa bahwa Model pembelajaran POGIL 

memberikan pengaruh yang positif pada hasil belajar siswa. 

3. Hasil rata-rata nilai tes akhir peserta didik di kedua kelas 

menunjukkan bahwa ada perbedaan hasil belajar peserta didik 

antara yang menggunakan model POGIL menggunakan 

Brainstorming dan yang menggunakan model konvensional. 

Hal ini dibuktikan dengan hasil rata-rata nilai mata pelajaran 

Fisika kelas eksperimen sebesar 81,62% sedangkan kelas 

kontrol hanya 80,88%. Berdasarkan hasil observasi diatas 

dapat diketahui bahwa model pembelajaran POGIL 

menggunakan Brainstorming efektif untuk meningkatkan 

                                                             
15 Rahma Caesar Septiani And Bambang Sugiarto, „Penerapan Pogil (Process 

Oriented Guided Inquiry Learning) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Dan 
Keterampilan Self- Regulation Siswa Materi Reaksi Reduksi-Oksidasi‟, Journal Of 

Chemistry Education, 6.2 (2017). 
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kemampuan Inferensi Logika siswa pada pembelajaran PAI 

siswa kelas XI SMA Negeri 9 Purworejo Tahun Pelajaran 

2016/2017.
16

 

4. Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan di di SMA 

Negeri 1 Inderalaya diperoleh hasil bahwa keterampilan 

bepikir kitis siswa yang diajarkan dengan menggunakan 

model pembelajaran POGIL lebih tinggi dibandingkan 

dengan siswa yang diajarkan menggunakan model 

pembelajaran Guided Inquiry (GI) 

5. Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan di SMA 

Muhammadiyah 3 di peroleh hasil bahwa keterlaksanaan 

model pembelajaran POGIL dengan kriteria baik. Hasil 

belajar siswa pada ranah pengetahuan dan ranah keterampilan 

setelah diterapkan model POGIL mengalami peningkatan 

yang dibuktikan dengan N-Gain. Dari tinjauan penelitian 

sebelumnya bahwa sudah pernah dilakukan penelitian 

mengenai model pembelajaran POGIL dan di sini peneliti 

melakukan penelitian dengan karakteristik yang berbeda yaitu 

dengan melihat pengaruh model pembelajarn POGIL 

terhadap KPS dan hasil belajar peserta didik. 

6. Berdasarkan dari penelitian yang di lakukan di SMA Negeri 1 

Bandar Sribawono model pembelajaran POGIL sangat efektif 

dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik dilihat dari 

hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.  

 

H. Kerangka Teoritis 

Kerangka pemikiran dapat berupa skema sederhana yang 

menggambarkan secara singkat proses pemecahan masalah yang 

dikemukakan dalam penelitian. Skema tersebut menjelaskan 

tentang mekanisme kerja faktorfaktor yang timbul secara singkat. 

                                                             
16 Ashari Ike Mangstuti Budi Utami, Siska Desy Fatmaryanti, „Efektivitas 

Model Pembelajaran Pogil Menggunakan Brainstorming Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Inferensi Logika Siswa‟, Urecol, 2017, 164. 
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Dengan demikian gambaran jalannya penelitian yang peneliti 

lakukan dapat diketahui secara terarah dan jelas 

Langkah yang dilakukan peneliti adalah membentuk dua 

kelas yaitu kelas eksperimen yang diajar dengan menggunakan 

model pembelajaran POGIL dan kelas kontrol yang di ajar dengan 

menggunakan model Kooperative Learning . Adapun kerangka 

teoritik dari penelitian ini dijelaskan pada gambar alur berikut :
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I. Sistematika Penulisan 

Agar penelitian ini sesuai dengan kaidah penulisan ilmiah, 

maka perlu disampaikan sistematika penulisan antar bab. Hal ini 

dilakukan agar pembaca dapat memahami kerangka logika 

penyusunan yang penulis gunakan. Dalam bab 1 penulis 

menyajikan latar belakang permasalahan yang mendorong penulis 

mengangkat judul skripsi ini, yakni Pengaruh Model 

Pembelajaran Pogil (Process Oriented Guided Inquiry Learning) 

Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Kelas Xi Di SMA Negeri 1 

Bandar Sribawono Lampung Timur. 

Selanjutnya permasalahan ini dikaji apakah terdapat 

pengaruh Terhadap Hasil Belajar Peserta didik konsep diri. 

Adapun green teori yang menjadi acuan ini terdapat pada Bab II, 

Bab III dalam skripsi ini berisi tentang kondisi tempat penelitian 

yaitu di SMA Negeri 1 Bandar Sribawono Lampung Timur. serta 

membahas mengenai metode penelitian. Selanjutnya Bab IV 

penulis menganalis data-data yang tersaji pada Bab III di jelaskan 

hasil dari penelitian dan pembahasan mengenai Pengaruh Model 

Pembelajaran Pogil (Process Oriented Guided Inquiry Learning) 

terhadap hasil belajar peserta didik. Bab V akhir dari bagian 

tentang kesimpulan dan rekomendasi. Sementara itu bagian ketiga 

pada bagian ini adalah bagian akhir yaitu tentang daftar rujukan 

dan lamiran-lampiran 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

 

A. Model Pembelajaran POGIL 

Model pembelajaran merupakan kerangka konseptual 

yang digunakan sebagai pedoman dalam melakukan kegiatan 

pembelajaran. Lebih kongkretnya dapat dikemukakan bahwa 

model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang 

mendeskripsikan dan melukiskan prosedur yang sistematik dalam 

mengorganisasikan pengalaman belajar dan pembelajaran untuk 

mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman 

dalam perencanaan pembelajaran bagi para pendidik dalam 

melaksanakan aktivitas pembelajaran.
17

 

Menurut rusman model pembelajaran adalah suatu 

rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk 

kurikulum, merancang bahanbahan pembelajaran dan 

membimbing pembelajaran kelas atau yang lain. 
18

Hal ini senada 

dengan pendapat Joice dan Weil mendeskripsikan model 

pengajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan 

untuk membentuk kurikulum, mendesain materi-materi 

intruksional, dan memadu proses pengajaran diruang kelas atau 

disetting yang berbeda.
19

 Dari beberapa pengertian dan pendapat 

diatas, maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran adalah 

kerangka konseptual dan oprasional pembelajaran yang memiliki 

prosedur sistematis sebagai pedoman dalam merencanakan dan 

melaksanakan aktivitas belajar mengajar untuk mencapai tujuan 

belajar tertentu. 

                                                             
17 Muhammad Faturohman, Model-Model Pembelajaran Inovatif (Jogjakarta: 

Ar-Ruzz Media, 2015). H.29 
18 Rusman, Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme 

Guru (Jakarta: Raja Wali Pers, 2014).H.133 
19 Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran Dan Pembelajaran Isu-Isu 

Metodis Dan Paradogmatis (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014).h.37 
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Sebelum menentukan model pembelajaran yang akan 

digunakan dalam kegiatan pembelajaran, ada beberapa hal yang 

harus dipertimbangkan guru dalam memilihnya, yaitu : 

1 Pertimbangan terhadap tujuan yang hendak dicapai.  

2 Pertimbangan yang berhubungan dengan bahan atau materi 

pembelajaran. 

3 Pertimbangan dari sudut peserta didik atau peserta didik  

4 Pertimbangan lainnya yang bersifat nonteknis
20

 

Penggunaan metode yang tepat akan membuat proses 

pembelajaran menyenangkan dan dapat meningkatkan kualitas 

peserta didik. Sehingga seorang guru harus mampu memilih 

metode pembelajaran yang aktif dan efektif 

1. Model POGIL (Process Oriented Guided-Inquiry 

Learning 

POGIL adalah model pembelajaran inkuiri yang 

berorientasi proses dan berpusat pada siswa, yang didesain 

dengan kelompok kecil yang berinteraksi dengan instructor 

atau guru sebagai fasilitator.
21

 POGIL merupakan model 

pembelajaran yang menekankan pada komponen proses dan 

isi dari pembelajaran, komponen proses mencangkup 

bagaimana menerima, menerapkan, dan mengenghasilkan 

pengetahuan dari proses belajar, komponen isi merupakan 

struktur dari ilmu pengetahuan itu sendiri. Pembelajaran pada 

model POGIL dilakukan secara berkelompok dengan 

pemilihan kelompok secara heterogen.
22

 Model pembelajaran 

POGIL menekankan pada keaktifan peserta didik dalam 

interaksi kelompok untuk memecahkan masalah. Melalui 

                                                             
20 Rusman, Loc. cit 
21 Dwi Retno Cahyaningrum, Muktiningsih Nurjayadi, and Arif Rahman, 

„Pengembangan EModule Kimia Berbasis POGIL (Process Oriented Guided Inquiry 
Learning) Pada Materi Reaksi Reduksi-Oksidasi Sebagai Sumber Belajar Siswa‟, 

Riset Pendidikan Kimia ARTICLE, 7.1 (2017), 61 
22 Yayik Farida Dan Muchlis, „Implementasi Model Pembelajaran Pogil 

Untuk Melatihkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Yang Memiliki Kemampuan 
Awal Berbeda Pada Materi Laju Reaksikelas Xi Sman 1 Pacet Mojokerto‟, Unesa 

Journal Of Chemistry Education Vol., 6.(2017).H.119 
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pembelajaran POGIL siswa diharapkan mampu 

mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi dan 

metakognisi, komunikasi, kerja tim, manajemen, dan 

penilaian serta tidak lagi mengandalkan hafalan tetapi 

mengembangan keteterampilan untuk sukses dalam 

pembelajaran.
23

 

2. Langkah-Langkah POGIL (Process Oriented Guided-

Inquiry Learning) 

Pada pembelajaran POGIL langkah-langkah pembelajaran 

dibagi menjadi 4 fase yaitu:
24

 

a.  Fase orientasi pada fase ini guru memberikan 

kerangka pelajaran dan orientasi terhadap materi 

pelajaran. Kegiatan dalam fase ini meliputi  

1) Kegiatan pendahuluan untuk mengetahui 

pengetahuan yang relevan dengan pengetahuan 

yang telah dimiliki siswa.  

2)  Mendiskusikan tujuan pembelajaran.  

3) Menginformasikan materi atau konsep yang 

akan yang akan digunakan dan kegiatan yang 

akan dilakukan selama proses pembelajaran. 

4) Memotivasi siswa 

b. Fase eksplorasi pada fase ini siswa duduk sesuai 

kelompok, siswa berkesempatan untuk melakukan 

observasi, desain eksperimen, mengumpulkan, 

meneliti, dan menganalisis data atau informasi, 

dan mengumpulkan hipotesis pertanyaan dan tes. 

c. Fase penemuan pada fase ini guru sebagai 

fasilator siswa didorong untuk berpikir sendiri, 

                                                             
23 Sri Yani Widyaningsih, Haryono, and Sulistyo Saputro, „Model MFI Dan 

POGIL Ditinjau Dari Aktivitas Belajar Dan Kreativitas Siswa Terhadap Prestasi 

Belajar‟, Jurnal Inkuiri, 1.3 (2012) .h.268 
24 Luki Yunita Hanna Aulia, Nanda Saridewi, „Penerapan Model Pogil 

(Process-Oriented Guided-Inquiry Learning) Untuk Meningkatkan Pemahaman 

Konsep Siswa Pada Materi Laju Reaksi‟, Edusains, 9.2 (2017). 
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menganalisis sendiri sehingga dapat menemukan 

prinsip umum berdasarkan bahan atau data yang 

telah disediakan guru. 

d. Fase aplikasi pada fase ini peserta didik 

memperkuat dan memperluas pemahaman mereka 

tentang konsep yang telah diperoleh pada fase 

sebelumnya dengan menjawab pertanyaan pada 

latihan sederhana dan memecahkan masalah yang 

mendalam. 

e. Fase penutup pada fase ini menggunakan 

metakognisi dimana siswa menggunakan 

kemampuan berpikir untuk berpikir, Siswa 

diminta untuk mengatur pembelajaran mereka 

sendiri, menilai progress mereka dan 

menyimpulkan hasil pembelajaran. 

3. Kelebihan Model Pembelajaran POGIL 

Adapun beberapa kelebihan model POGIL antara lain : 

a. Strukturnya yang menarik dan dapat mendorong siswa 

untuk dapat terjun ke dalamnya.  

b. Mendorong peserta didik untuk meningkatkan inisiatif 

dan prastisipasi.
25

 

c.  Meningkatkan keterampilan berpikir melalui bertanya 

dan mengkomunikasi kan pengetahuan. 

d. Membantu peserta didik untuk lebih menemukan sendiri 

pengetahuannya dan terbiasa bekerjasama dalam tim.
26

 

 

 

                                                             
25 Cucu Zenab Subarkah, „Pengembangan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa 

Melalui Process Oriented Guided Inquiry Learning (Pogil)‟, Jurnal Pengajaran Mipa, 

20.1 (2010), 47 
26 Muhammad Minan Chusnid Adam Malika, Vita Oktavianib, Wahyuni 

Handayanic, „Penerapan Pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning 
Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis‟, Universitas, Pendidikan Biologi-

Pascasarjana Malang, Negeri, 3.September (2017), 30 
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B. Hasil Belajar 

1. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar diklasifikasian kedalam tiga ranah atau 

domain yaitu, ranah kognitif, ranah afektif dan ranah 

psikomotorik. Bloom menjelaskan dalam ranah kognitif hasil 

belajar meliputi penguasaan konsep, ide pengetahuan faktual, 

dan berkenaan dengan keterampilanketerampilan intelektual. 

Bloom memberikan definisi sederhana untuk setiap kategori 

hasil belajar ranah kognitif yaitu pengetahuan, pemahaman, 

penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi. Taksonomi hasil 

belajar kognitif bersifat kumulatif dan merupakan hirarki yang 

bersifat sistematis untuk mendeskripsikan dan 

mengklasifikasikan kegiatan pembelajaran
27

 

Gagne menyatakan dalam wahab jufri hasil belajar adalah 

kemampuan (performance) yang dapat teramati dalam diri 

seseorang dan disebut juga dengan kapabilitas. Hasil belajar 

adalah perubahan perilaku dan kemampuan secara 

keseluruhan yang dimiliki oleh siswa setelah belajar, yang 

wujudnya berupa kemampuan kognitif, afektif, dan 

psikomotorik yang disebabkan oleh pengalaman.
28

 Terdapat 

lima kategori kapabilitas manusia menurut gagne yaitu: 

a. Keterampilan intelektual (intelektual skill).  

b. Informasi verbal (verbal information).  

c. trategi kognitif (cognitive strategy).  

d. Sikap (attitude)  

e. Keterampilan motorik (motor skill)
29

 

Penilaian hasil belajar perserta didik merupakan sesuatu 

yang sangat penting dalam proses belajar mengajar. Melalui 

penilaian hasil belajar maka dapat diketahui seberapa besar 

                                                             
27 Jufri Wahab, Belajar Dan Pembelajaran Sains (Bandung: Pustaka Reka 

Cipta, 2017), h.75 
28 Dr. Kunandar, penelitian Autentik ( Penelitian Hasil Belajar Peserta Didik 
29 Jufri Wahab, Belajar Dan Pembelajaran Sains (Bandung: Pustaka Reka 

Cipta, 2017), h.37 
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keberhasilan perserta didik telah menguasai materi yang 

sudah diajarkan oleh guru.
30

 Sehubung dengan hasil belajar 

tersebut, maka Nasution mengemukakam bahwa “hasil 

belajar merupakan indikator kualitas dan pengetahuan yang 

dimiliki oleh siswa”. Pengertian tersebuat hampir sama 

dengan pengertian hasil belajar yang di ungkapkan oleh 

Abdulloh yakni “hasil belajar sebagai indikator kualitas dan 

pengetahuan yang dikuasai oleh anak setelah mengikuti 

proses belajar mengajar dalam suatu selang waktu tertentu”.
31

 

Hasil belajar adalah terjadinya perubahan tingkah laku 

pada seseorang yang belajar, misalnya dari yang tidak 

mengerti menjadi mengerti, dari yang tidak tau menjadi tau. 

Tingkah laku memiliki unsur motoris dan unsur subjektif. 

Unsur motoris adalah unsur jasmani, sedangkan unsur 

subjektif adalah unsur rohaniah. Tingkah laku manusia terdiri 

dari sejumlah aspek sedangkan hasil belajar akan tampak 

pada setiap perubahan pada aspek- aspek tersebut. Adapun 

aspek aspek tersebut adalah aspek pengetahuan, pengertian, 

kebiasaan, keterampilan, apresiasi, emosional, hubungan 

sosial, jasmani, etis atau budi pekerti dan sikap 

Berdasarkan definisi- definisi tersebut, dapat penulis 

simpulkan bahwa hasil belajar merupakan pengetahuan yang 

mencakup ranah kognitif, afektif dan psikomotorik yang 

didapat seseorang dari proses belajar mengajar dalam selang 

waktu tertentu. 

2. Jenis-Jenis Hasil Belaja 

Hasil belajar merupakan salah satu bagian dari tujuan 

pembelajaran yang harus dicapai, menurut Gama membagi 

lima pembelajaran hasil belajar yaitu; 

a. Informasi Verbal  

b. Keterampilan Intelektual  

                                                             
30 Dr. Kunandar, Op.Cit, H.61 
31 Firdaus Daud, pengaruh Kecerdasan Emosional (EQ) dan Motivasi Belajar 

terhadap Hasil Belajar Biologi Siswa SMA 3 Negeri Kota Palopo, (Jurnal Pendidikan 

dan Pembelajaran Volume 19, No.2), h.250 
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c. Strategi kognitif  

d. sikap  

e. keterampilan 

Dalam system pendidikan nasional tujuan instruktual, 

menggunakan klasifikasi hasil belajar dan benyamin bloom 

yang secara garis besar membaginya menjadi tiga ranah yaitu : 

a. Ranah Kognitif 

Berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang 

terdiri dari  aspek yaitu pengetahuan, pemahaman, 

aplikasi, analisis, sistematis, evaluasi  

1) Pengetahuan adalah kemampuan seorang 

untuk mengingat-ingat kembali (recall) atau 

mengenali kembali tentang  istilah, ide, 

rumus-rumus, dan sebagainya, tanpa 

mengharapkan kemampuan untuk 

menggunakanya. 

2) Pemahaman adalah kemampuan seorang 

untuk mengerti atau memahami sesuatu 

setelah sesuatu itu diketahui dan diingat. 

Dengan kata lain memahami adalah 

mengetahui tentang sesuatu dan dapat 

melihatnya dari berbagai segi. 

3) Penerapan adalah kesanggupan seorang untuk 

menerapkan atau menggunakan ide-ide 

umum. Tata cara ataupun metode-metode, 

prinsip-prinsip, rumus-rumus, teori-teori dan 

sebagainya dalam situasi yang baru dan 

kongret  

4) Analisis adalah kemapuan seorang untuk 

merinci atau menguraikan suatu bahan atau 

keadaan menurut bagian bagian yang lebih 

kecil dan mampu memahami hubungan 
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diantara bagian-bagian atau faktor-faktor 

yang satu dengan faktor-faktor lainya  

5) Sintesis adalah kemampuan berfikir yang 

merupakan kelebihan dari proses berfikir 

analisis. Sintesis merupakan suatu proses 

yang memadukan bagian-bagian atau unsur-

unsur secara logis, sehingga menjadi suatu 

pola yang berstruktur atau berbentuk pola 

baru 

6) Penilaian/penghargaan/evaluasi merupakan 

kemapuan seorang untuk membuat 

pertimbangan terhadap suatu kondisi, nilai 

dan ide, misalkan jika seorang diharapkan 

pada beberapa pilihan maka ia akan mampu 

memilih suatu pilihan yang terbaik sesuai 

dengan patokan-patokan atau kereteria yang 

ada. 

b. Ranah Afektif 

Dengan sikap dan nilai yang terdiri dari lima aspek 

yaitu penerimaan, jawaban atau relaks, penilaian, 

organisasi dan internalisasi 

c. Ranah psikomotorik 

menunjukan adanya kemampuan fisik seperti 

keterampiran motorik dan syaraf, manipulasi objek 

dan koordinasi syaraf. Kategori dalam aspek 

psikomotrik yaitu persepsi (perception), kesiapan 

(set), gerakan terbimbing (guided respons), 

penyesuaian (adaptation) dan kreatifitas.
32

 

 

 

                                                             
32 Sarah Rahmawati, pengaruh Strategi Pembelajaran Point Counter Point 

Terhadap Hasil Belajar Aqidah Akhlak Siswa Kelas X Di Ma Al-Hikmah Bandar 

Lampung, (UIN Raden Intan Lampung, 2008) h.13-14 



 

 
23 

3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Secara global, faktor-faktor yang mempengaruhi peserta 

didik, dapat dibedakan menjadi tiga macam, yaitu: 

a. Faktor dari alam diri peserta didik (internal), yakni 

keadaan atau kondisi jasmani atau rohani peserta 

didik.  

b. Faktor dari luar diri peserta didik (eksternal), yakni 

keadaan atau kondisi lingkungan disekitar peserta 

didik.  

c. Faktor pendekatan belajar (approach to learning), 

yakni jenis upaya peserta didik yang meliputi strategi 

dan metode yang digunakan untuk melaksanakan 

kegiatan belajar mengajar pada materi materi 

pelajaran dalam kelas. 

Faktor –faktor diatas dalam banyak hal saling berkaitan 

dan sangat mempengaruhi satu sama lain. Dalam hal ini, 

seorang pendidik yang kompeten dan profesional 

diharapkan mampu mengantisipasi munculnya 

kemampuan-kemungkinan kelompok peserta didik yang 

menunjukan kegagalan dengan berusaha mengatasi faktor 

yang menghambat proses belajar mengajar mereka. 

1) Faktor internal siswa 

Faktor yang berasal dari dalam diri peserta didik 

itu sendiri meliputi dua aspek yaitu: 

a. Aspek fisiologis (yang bersifat jasmaniah) 

Kondisi organ-organ tubuh siswa, seperti 

tingkat kesehatan indra pendengaran dan 

indra penglihatan, sangat mempengaruhi 

kemampuan peserta didik menyerap 

informasi dan pengatahuan, khususnya yang 

sudah disajikan di dalam kelas 
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b. Aspek psikologis (yang bersifat rohaniah) 

Yang termaksud faktor aspek psikologis yang 

dapat mempengaruhi kualitas dan kuantitas 

perolehan pembelajaran peserta didik. 

Diantar faktor-faktor umumnya yang dapat di 

pandang lebih esensial adalah yaitu sebagai 

berikut : 

1. Tingkat kecerdasan pesrta didik 

Tingkat kecerdasan peserta didik tidak 

dapat diragukan lagi, tingkat 

keberhasilan sangat menentukan hasil 

belajar peserta didik. Dimana semakin 

tinggi kemampuan tingkat kecerdasan 

seorang peserta didik peluangnya 

semakin besar untuk meraih kesuksesan. 

Begitupun sebaliknya, semakin rendah 

kemampuan tingkat kecerdasan peserta 

didik peluangnya semakin kecil untuk 

memperoleh kesuksesan. 

2. Sikap peserta didik 

Sikap adalah kecendrungan kejala 

internal yang berdimensi efektif berupa 

mereaksi atau merespon cepat, dengan 

cara yang relatif tetap dalam objek 

orang. 

3. Bakat peserta didik 

Secara umum, bakat adalah potensial 

kemampuan yang dimiliki oleh 

seseorang untuk mencapai keberhasilan 

pada masa yang akan datang. 

4. Minat peserta didik 
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Minat secara bahasa berarti 

kecendrungan atau keinginan yang 

tinggi yang besar terhadap sesuatu 

5. Motifasi dalam diri peserta didik 

Motifasi ialah keadaan manusia di dalam 

organisme untuk mendorongnya 

melakuakan sesuatu. Motifasi berarti 

bertingkah laku secara terarah 

2) Faktor eksternal siswa 

Faktor eksternal peserta didik di begi 

menjadi dua macam, yaitu: faktor lingkungan 

sosial dan faktor lingkungan non sosial. 

a. Lingkungan social 

Lingkungan sekolah meliputi para guru, 

para staf, teman teman sekolah sangat 

mempengaruhi semangat belajar seorang 

peserta didik dalam proses belajar 

mengajar. Selanjutnya lingkungan peserta 

didik adalah tentangga dan masyarakat juga 

teman-teman sepermainan di sekitar 

lingkungan peserta didik tersebut. 

b. Lingkungan non- social 

Yang termaksud faktor faktor lingkungan 

non- sosial ialah gedung sekolah dan 

letaknya, keluarga peserta didik, serta alat-

alat belajar, dan keadaan cuaca yang 

digunakan untuk belajar peserta didik. 

Pada penelitian ini di batasi pada hasil 

belajar kognitif saja karena masalah yang ada 

di kelas XI SMA Negeri 1 Bandar Sribawono 

Lampung Timur yakni rendahnya hasil 

belajar PAI ranah Kognitif sehingga yang 

diteliti hanya hasil belajar PAI ranah kognitif 
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dalam hubungan nya dengan satu pelajaran, 

ranah kognitif memegang peran paling 

utama. 

 

C. Materi Pendidikan Agama Islam 

1. Hormati dan Sayangi Orang tua dan Guru mu 

Orang tua merupakan perantara bagi keberadaan manusia 

di muka bumi. Sosok orang tua adalah ayah dan ibu bagi 

seorang anak melalui hubungan biologis, yaitu melalui adanya 

proses pembuahan sampai dengan melahirkan. Orang tua juga 

bisa dikatakan sebagai sosok yang hadir melalui hubungan 

sosial, seperti adanya orang tua angkat, ibu tiri atau ayah tiri 

karena mereka juga memiliki peranan penting dalam 

membesarkan anak. 

Orang tua merupakan orang yang sangat bertanggung 

jawab dalam sebuah keluarga untuk mengantarkan anaknya 

menjadi dewasa dan mandiri dengan cara mendidik, 

mengasuh,  dan membimbing seorang anak. Dengan kasih 

sayang dan pengorbanannya, orang tua mempersiapkan bekal 

anaknya terkait dengan penanaman dan pembiasaan bilai-nilai 

baikl, ilmu pengetahuan dan keterampilan 

Berbakti kepada orang tua berarti berbuat baik kepadanya 

dengan memberikan kasih sayang sepenuh hati yang membuat 

senang dan bahagia keduanya. 
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Akhlak atau Hormat seorang anak kepada orang tua dapat 

dilakukan sebagai berikut: 

a. Mentaati semua perintahnya, selama perintah 

tersebut tidak bertentangan dengan agama. 

b. Berbuat baik kepada keduanya. 

c. Mencintai dengan sepenuh hati. 

d. Merendahkan diri kepada keduanya, baik dalam 

perkataan maupun dalam perilaku. 

e. Saling berkomunikasi kepada keduanya dengan 

penuh khidmat. 

f. Selalu mendoakan akan keselamatannya, dan 

memohonkan ampun kepada Allah. 

g. Berbakti secara sempurna kepada keduanya. 

h. Menyayangi dan menghormati keduanya dengan 

sepenuh hati. 

i. Selalu menanmkan bentuk jihad menjaga dan 

membela orang tua dari segala yang dapat 

menyakiti dan membahayakan keduanya. 

Guru adalah orang yang berusaha untuk melakukan 

perubahan bagi seseorang ke arah yang lebih baik melalui transfer 

ilmu pengetahuan dan karakter yang dimiliki. Menghormati guru 

berarti memuliakannya dengan sepenuh hati, baik ketika sedang 

menuntut ilmu maupun ketika berusaha secara sunguh-sungguh 

dalam mengamalkan ilmu yang sudah di dapat. 

Akhlak atau Hormat seorang anak kepada guru dapat 

dilakukan sebagai berikut: 

a. Selalu mencintai dan menghormati guru yang sudah 

mengajarkan ilmu dan mendidik dengan baik. 

b. Selalu mendoakan guru untuk kebaikan dunia dan akhirat. 

c. Selalu bersikap tawadhu di hadapan guru. 
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d. Berdiskusi dengan sopan kalau terjadi perbedaan pendapat 

dalam suatu permasalahan. 

e. Selalu menjaga ilmu yang didapat dari guru dengan sebaik-

baiknya. 

f. Menteladani perilaku guru dalam kehidupan sehari-hari. 

g. Selalu tekun dan rajin serta disiplin dalam menuntut ilmu. 

Di dalam QS. Al-Isra(17): 23, Allah SWT menjelaskan 

kepada umat Islam tentang pentingnya menghormati orang tua 

dan guru, karena kedua sosok tersebut memiliki jasa yang sangat 

besar bagi kehidupan seseorang.  

 

"Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan 

menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada 

ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika salah seorang di 

antara keduanya atau kedua-duanya sampai berumur lanjut 

dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah kamu 

mengatakan kepada keduanya perkataan "ah" dan janganlah 

kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka 

perkataan yang mulia.” (Q.S. Al-Isra(17) : 23) 

Dari QS. Al-Isra(17): 23 tersebut terdapat isi dan kandungan 

ayat sebagai berikut: 

a. Allah SWT memerintahkan kepada manusia untuk 

beribadah kepada-Nya dan tidak menyekutukan-Nya. 

b. Allah memerintahkan kpeda manusia untuk berbuat Ihsan 

(baik) kepada kedua orang tua. 

c. Berbakti kepada kedua orang tua merupakan keniscayaan 

bagi seorang anak. 
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d. Apabila ayah atau ibu, atau keduanya sudah mencapai 

lanjut usia dan dalam pemeliharaan kita, Allah SWT 

melarang seseorang mendengarkan tutur kata yang tidak 

sopan, buruk, dan menyakitkan meskipun hanya 

mengucapkan kata “ah”. 

e. Allah SWT memerintahkan manusia apabila 

berkomunikasi dengan ayah dan ibu harus penuh dengan 

adab dan akhlak mulia. 

 

Berbakti kepada kedua orang tua merupakan salah satu 

bentuk jihad dan merupakan ibadah yang sangat mulia, sehingga 

pahalanya disamakan dengan pahala berjihad. 

 

Gambaran derajat seorang “alim” yaitu orang yang berilmu 

yang mengajarkan dan mengamalkan ilmu untuk para muridnya, 

sehingga sosoknya dijadikan teladan. Kedudukannya lebih mulia 

daripada seorang “abid”, yaitu seorang ahli ibadah. 
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D. Kerangka Berfikir 

Kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang 

bagaimna teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah 

diidentifikasi sebagai masalah yang penting
33

 jadi kerangka 

berfikiradalah kesimpulan untuk mengetahui adanya hubungan 

variabel-variabel yang ada dalam penelitia. Kerangka pikir dalam 

satuan penelitian perlu dikemukakan apabila dalam penelitian 

tersebut di berkenaan dua variabel atau lebih. 

Berdasarkan landasan teori dan penelitian yang relevan 

maka kerangka berfikirpada penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

X                     Y 

Keterangan  

X : Model Pembelajaran Pogil  

Y : Hasil Belajar Peserta Didik 

Secara singkat penelitian ini akan dibuktikan ada tidaknya 

pengaruh antara variabel bebas yaitu Model Pembelajaran Pogil, 

dengan Variabel terkait yaitu Hasil Belajar Peserta Didik 

 

E. Pengujian Hipotesis 

a. UJI T tes 

Untuk menguji hipotesis pada penelitian ini dilakukan uji 

indeoendent sampel t test pada paraf signifikan 5%. Uji 

independen sampel t test digunakan untuk mengetahui ada 

tidaknya perbedaan rata-rata kedua klompok sampel yang 

tidak saling berhubungan atau bebas.
34

 Uji independen sampel 

t test dapat dihitung menggunakan sofware SPSS Versi 20. 

 Secara singkat hipotesis penelitian adalah merupakan 

jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian yang 

                                                             
33 Sugiono, Metode penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, 

R&D (Bandung Alfabeta, 2018), h91. 
34 Johar Arifin, SPSS 24 Untuk Penelitia dan Skeipsi, (Jakarta : Geramedia, 

2018 ). Cet II, H 96 
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kebenaranya masih harus diuji secara empiris
35

 Dari uraian 

diatas dapat di rumuskan hipotesis sebagai berikut : 

Ha : Ada pengaruh penggunaan model pembelajaran pogil 

(process oriented guided inquiry learning) terhadap hasil 

belajar peserta didik kelas xi di sma negeri 1 bandar 

sribawono lampung timur. 

Ho : Tidak ada pengaruh penggunaan model pembelajaran 

pogil (process oriented guided inquiry learning) terhadap 

hasil belajar peserta didik kelas xi di sma negeri 1 bandar 

sribawono lampung timur. 

b. Hipotesis statistic 

Uji hipotesis stsatistik yang akan diuji pada penelitian ini 

yaitu : 

Ha = µ1 ≤µ2  

Ho = π >µ2 

Keterangan : 

Ho : Hipotesis nol, artinya tidak terdapat pengaruh penggunaan 

model pembelajaran pogil (process oriented guided 

inquiry learning) terhadap hasil belajar peserta didik. 

Ha : Hipotesis alternative, artinya terdapat pengaruh model 

pembelajaran pogil (process oriented guided inquiry 

learning) terhadap hasil belajar peserta didik 

µ1 : Nilai rata-rata hasil peserta didik telah diberikan pelajaran 

dengan menggunakan model pembelajaran pogil (process 

oriented guided inquiry learning) 

µ2 : Nilai rata-rata hasil belajar peserta didik telah diberikan 

pengajaran dengan menggunakan metode konvebsional 

 

 

                                                             
35 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, ( Jakarta : Raja Grafindo 

Persada, 2013),h 21. 
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